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Indonaaia luno

Fengarulh Agama Hindu-Buda India {erhadap kebudayaan
Indonesia knno amat mendalam, terbuktl dari masih tetap
leatarinya kebudayaan asli Indonesia yang memllikl pifat
agifat Hindu-Buda hinggs eskarang maniadl Ecbudayaan nagia-
nal.

Adanyva kenyataan terssbut. maka permasalahan pensalli-
tian ini adalah bagaimanakah pengarun Agama Hindu-Buda
India terhadap kebudayaasn [ndonesia kuno 7

Adapun tujuan penelitian ini ialah ingin mengetahui
sacara Jjelas pengaruh Agama Hindu-Buda Indla terhadap
kebudavasn Indonesia kuno.

Bardasarkan rumusan permasalahan dan tujuan penelitian
diatas, maka harapan penulis penelitian ini akan membawa
manfaat : (17 bagi penulim khusuenya. melatih pola berfikir
yvang nalitie, kritie, dan logie, ssrta dapat memperdalam
pengatahuan tentang sejarah ketudayaan Indonesla kuno: (2)
bagi =sjarawan, ssbagai bahan pertimbangan untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut: (37 bagi Alme Mater, wmerupakan
perwujudan dari salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggil,
vaitu pelaksanaan dharms penelitian dan pengembangan ilmw,

Penelitian int dilsksanakan #slama 20 bulan, mulal
September 1994 hingga Junli 1888 di Perpustakaan Pusat
Upiversitas Jember, dan 41 Laboratorium Pendidikan Sejarah
FRLIP hiversitas Jember. Usaha untul men=snukan jawaban atas
permaszlahan terssbut diswali dengan mengkall teorl yang
kemudian merumuskan hipoteslsnya yaltu bahwa pengarub Agama
Hindu-Buda India terhadap kebudayaaan Indonesia kuno amat
mendslam, terbukti darl maszih tetap lestarinya kebudayaan
asli Indone=ia yvang memiliki sifat-sifat Hindu-Buda hingga
makarang menjadl kebudayaan nasional.

Matode wang penulis gunakan untuk penslitian LInl
adaleh metode sajerah. dengan langkah heuristik, Eritik,
interproetasi dan penvejian. Dalam pengumpulan data menggu-
naken metode dokumenter, ssdangkan untuk menganalisis data
menggunakan metode filosofik dengan teknik logika kompara-
t1f dan logika indulktif.
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Hrail dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwi
pengaruh Agama Hindu-Buda [ndia terhoadap kebudeyean Indons
ela ¥uno amat mendalam. terbukti dari masih tetap lastarl-
nva kebudayaan aslil Indonesia vang memiliki sifst-sifat
Hindu-Buda hingga selkarang menjadi kebudayazn nasional.

Saran vang dapat dibarikan sshubungan dengan kesimpu
lan tarseabtut adalah : (1) bagi Mahasiswa calon guru saja-
rah,. hendaknyva mau mendalami dan mempalajari lebih mendslzm
mengensi materi sajarah kebudayaan Indoneaia; (2) bagi para
gejarawan, ha=il penelitian ini kElranya dapat dijadikan
bahan Isbih lanjut dalam mengdadakan penelitian sejarah
kebudavdaan Indonesia sacara lebih mendalam;: (3) bagi gene
rami penerus, hendaknyvs dapat menjsga dan membina kelesta-
rian peningggalan geidarah Indonosis agar tidak punakh.
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serta keterangan-keterangan mengenai saji dan upacaranya,
dan kitab uwpanisadvang berisi kupasan-kupasan Lantang
ketuhsnan dan makna hidup (R. Soskmono, 1873:8).

Jaman weda mengenal remujaan terhadap dewa-—dewa .
antara lain : Kuwera (dewa kekavaan). Indra (dews perang),
Agni (dewa apii, Waruns {(dewa laut), Soma (dewa bulan)

(Zeniar Rida, 1988:24).

Agama hindu Jjuga mengenal simtem kasts. ada empat
kasta ysitu Brahmana (pendeta’)., Ksatria {prajurit), Walsya
(pedagang dan buruh menengah), dan terendah Sudra, ddalam
perkembangan kelompoknya. keempat kasta ind tarebagi-bagi
lagi seauai dengan jabatan-jabatan atau pekerinan eshinnga
menimbulkan sub-sub kasta (Helius Syamsudin, 1986-14).

Fada Jjaman Brahmana, golongan brahmans {pendeta)
menjadl =angat terkemuka, karena yang dapat melakukan gajl
dengan tspat dan bener hanyalah kauwnm brahmana. Apa nrtinya
suatu eajl, apa syarat-syaratnya, tenaga galb apa yang
tarsimpan dalam upacaranya. Tlap saji ditatapkan dengan
cermat menurut parsturan-peraturannya. Menvimpang s=edikit
saja dari peraturan-peraturan itu berarti batalnya, tidak
syahnya saji itu, dengan adsnys ayvarst-syarat yang begltu
berat untuk melakukan sajl semakin naik kedudukan kasta
Brahmana. darl saji tergantinglah keselamatan manusisa dan
vang dapt melakukan sajl dengan tepat dan benar hanvalsh
kaum Brahmana (k. Soekmono, 1973:11).

Selanjutnya dalam jaman upanisad. keagamasn vang hanya
beraifat lahir seperti pada Jaman weda atau brahmana dia-
lihkan menjadi =c0al batin. Bukan upacara dan buksn saii
¥ang dipentingkan akan tetapi pengetahuan batin vang lebih
tinggi vang dapat membuka tabir rahasis alam golbk 1tulah
vang menjadi pokok pandangan hidup , cita-cita hidup adalah
mencapal moksa. Cita-cita ini berpangkal pada kepercavaan
bahwa hidup 1itu berlangsung berulang kall. Setelah mati
manusia akan hidup kembali dan tiap hidup baru itu ditentu
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kan sifat dan kedudukannys aleh rerbuatan-perbuatan (karma)
dalam hidupnya yang lalu. Hukum karma ini menimbulkan
samsara, yaitu lingkaran yang merangkaikan hidup-mati-
lahir, kemball hidup lagl-mati lagi dan seterusnya. Maka
clta~cita yang luhur adalah berusahs untukmelepaskan diri
dari eamsara. membebaskan diri dari hukum karma : Agar
menjadi esempurna, dan tidak dilshirkan lagi (R. Soekmono,
I87T3:13).

2.2.1.2 Agamn Buda

Buda adalah gelar untuk manusis yvyang tealah mencapai
penerangan eempl(urna berkat kekuatan eendiri. Budlsme
timbul dalam abad ke-8 Sebelum HWasehi sebagal reaksi pada
masza itu melawan elstem upacara agama jaman brahmans Vang
terlampau kaku. Budieme dalam bentuk asalnya bukan agama,
melainkan suatu ajaran untuk meluputkan dirl dari beban
samaara dengan tenaga sendirl, pembebasan dari FeEnderitaan
keruwetan yang disebabkan oleh samaara. Feparcayasan akan
lingkaran hidup yang oleh agama hindu disebut samsara vang
bararti hidup dan pendjelmaan kembali tak ada hentinya. Sang
Buda Gautama mencari jalan keluar. muls-mula dengan bertapa
kemudian meditaei dl bawah pochon bodhi. Ia mencapai tujuan-
nya yang di =zebut nirwana di Bodhi Gaya India. Ajaran Buda
yang mengajarksn tentang cara hidup dan tidak lsgl mengupas
tentang <filsafat ini telah berubah menjadi agama, artinya
pembebasgan karena taufig dan berkat dewa (Ensiklopedi
Indonesia Jilid 1, 1982:E532).

Eitab sucl agama Buda yaitu Tripittaka yang berarti
tiga keranjang. Karena terdiri dari tiga himpunan yang
masing-maslng berisi pokok ajaran agama Buda, tiga pittaka
itu ialah
a. Winaya Pittaka, berisi segala macam peraturan yang

manentukan cara hidup pelakunva.
b. Sutranta Pittaka, berlal wejanegan-wejangan sang Buda.
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I . PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemilihan Permasalahan

Fepulsuan Indonesal terletak antara dua benua yaitu
Benua Asia dan Benua fustralia, juga terlstak antara dua
samudra wvaitu Samudra Hindia dan Samudra Paelfik. Lstak
gecgrafis Indonesis Juga di daerah Khatulistiwa, echingga
apabila A dilihat dari keadaan iklim, daerash kspulsuan ini
dari tahun ke tahun selalu dapat dilalui olsh kapal. Kea-
damn yang demikian itu akhirnva membawa perkembangan pada
pols pelayaran den perdagangan.

Melihat letak Indonasia terasbut, berarti letak kepu-
lavan Indonemia sangat strategis. Selain menjadi jembatan
antara daratan Asila dan daratzn Australia, kepulavan Indo-
nesla juga terletak pada jalur perdagangan antara dua pusat
perdagangan Jaman kuno. yaitu Indisa dan Cina. GSehingga
Indonesia menjadi tempat persinggahan para padagang India
dan Cina. Ffeadaan vang demlkian lambat laun menyvebabkan
Indoneaia Jjuga terJalin hubungan perdagangan antara kedus
negara tersebut.

Hubungan perdagangan Indonsela dengon India den Cine,
terlebih dahulu 4ilakukan dengan India, kemudian disusul
dengan Cina. Hubungan perdagangan antara Indonesia dengan
India berkembang esejak permulasn tarikh HMasehi. BSatelash
berhubungan melalui perdagangan yang lama, kemudlan dilan-
Jutkan dalam hubungan yvang lebih luase, khususnyva bidang
sgama ilalah masulnya agamsa Hindu-Buda.

Siapakah yang mula-mula menyebarkan Hindulsme dan
Budhieme ke Indonesia 7. Hal ini menimbulksan beberapa
pendapat dari para ahli ysng masih berupa tecri. N.J. Krom
mengemukakan bahwa golongan pedaganglah yang membawanya.
Serjana India yaitu E.C. MaJumdar mengatakan bahwa golongan

ksatrialah sebagal pembawa Hinduieme dan Budhismedari India
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ke Indonesla. Van Leur menganggap bahwa kaum Brahmanalah
pembawanya (Djuairiah tuconsina, 18687:20). Sedanghkan
Bosch dan Co=sd=s mengatakan teori arus balik, bahwa bangsa
Indone=sia sendiri yvang menyebarkan Hindulsme dan Budhlsme
India ke Indonesis disamping orang-crang India (Hamid
Haman, 18B6:83).

Pengaruh Agama Hindu-Buda India terhadap kebudayaan
Indonesia kuno dalam bidang religi dapat dilihst dard
pragsasti-prasasti. Frasasti-prasasti itu misalnya prasasti
vang terdapat di Kutal dan di Jawsa Barat. Dari prasasti
terssbut dapat diketahul bahwa agama yvang dipeluk adalah
agama Hindu, sedangkan dari penemuan patung-patung Budha di
beberapa bagian wilayah Indonssia, dapat disimpulkan bahwa
agama Budha Juga masuk ke Indonesia (Harun Haediwijono,
1980:841.

fgama Hindu-Buda bersumber pada kitab suci Weda,
merupakan kitab euci bagl agema Hindu. Wujudnya dalam
kehidupan eehari-hari adalah pemujaan terhadap dewa-dewa (1
Gueti Ardana dalam Avatrohasedi (Ed), 19B8:74). Sebelum
pengarubh India masuk, bangsa Indonesia mengenal kepercayaan
terhadap roh-roh. Setelah pengaruh India masuk, maka roh-
roh yang dikenal di Indonesia itu hanya tinggal menggantl
nama dengan dewa-dewa Hindu {(Hamid Hasan, 1886:35), dengan
demikian kerercayazan s=1i bangesa Indoneesia tetap ada walau-
pun kepsrcayaan dari India telah masuk ke Indonesia.

Wujud darl rapa kesgamaan vang tinggi di Indonesia ito
menyababkan munculnya bangunan-bangunan tempat beribadah
bagi pemeluk agama Hindu-Buda. Bangunan-bangunan beribadah
itu dissbut Candi. Menurut E. Scekmonc bahwa untuk bangunan
Candi di Indonesia masih memperlihatkan bentuk bangunan
jaman pra sajarah vaitu alasnys berundak-undak (1973:128).

Uraisn-uralan diatas adalah vang menjadikan alasan
ilmish dari penelitian ini. Alasan laln yaltu kalau penulis

melihat peninggalan sejarah di tansh air Indonesia yang
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berupa bangunan candi, yang menunjukkan bangea Indonesia a-
dalah bangsa vang religius, ternyvata bangunan itu adalah
reninggalan Jjaman kuno yang banyak mendapat pengaruh darl
agama India, maka penulis tertarik untulk mengetahul lebih
Jauh tentang pengaruh agama  India  terhadap kebudayaan
Indoneaia. Kalau penulis mendengar atau membaca kisah
gejarah Kebudayaan bangsa Indonesisa pads Jaman kuno, dapat
diketahui bahwa ternyata kebudayvaan bangea Indonesia pada
walktu itu sudah mencapai pada tingkat kebudayasan yang sudah
tinggl. Penulls ingin mengetabhui bentuk-bentuk kebudayaan
yvang &audah tinggl itu, sshingga dari penelitian ini dapat
pula diperoleh pengetahuan yang mendalam tentang sejarah
kebudayaan Indonesia jaman kunc. Apabila dikaithkan dengan
butir kadua tentang ciri-ciri guru profesional yaitu masa-
lah penguasaan materi atau bahan pelajaran, maka dengan
penelitian ini akan dapat menambah wawasan keilmuwan bagi
renulia khususnya dan nantinya sangat berguna apablla
terjun =ebagai guru sejarzh. Berdasarksan pada bebearapa
alasan distas, maka Jjudul penelitian yang penulis angkat
adslal "Pengaruh Agama Hindu-Buda India Terhadap Kebudavaan
Indoneaisa Kuno'.

1.2 Penegasan Pengertian Judul

Panegasan pengertian judul merupakan hal yang sangat
penting, karena hal ini dapat mencegah terjadinya perbedaan
renafislran oleh para pambaca terhadap judul skripsi. Isti-
lah-ietilah wang terkandung dalam judul Iini yang perlu

penulis tegaskan pengertismmyva adalah

a. pengaruh

Henurut W.J.S5. Proerwadarminta dalam bukunya Hamue Ummam
Bahssa Indonesia, kats pengaruh diartikan dava wang ada
ataun wyang timbul darl sesuatu (orang, benda dsb) yang

berkuasa atau wyang berkekuatan (galb deb) (19865:731).
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan memberiksn pengertian
pengaruh adalsh daya yang ada atau yvang timbul darl sesuatu
(orang, benda) yang lkut membentuk watak, kepercaysan atau
perbuatan seseorang (1891:747). Pengaruh diartikan sebagai
efek yang tegar dan membentuk terhadap pikiran dan perilaku
manusia, baik sendiri-sendiri maupun kolektif (Louis Gott-
echalk, 1386:171). Pengertian pengaruh dalam ilmu Antropal-
ogl Budaya ialah unsur-unsur kebudyaan asing yang menyebar
kedalam masyarakat yang berhubungan dan diterima pula olsh
masyarakat tersebut ([Djuairiah Latuconsina, 1987:14). jadi
yang dimakeud pengertian pengaruh dalam penslitian ini
lalah daya yang ada atau unsur-unsur agams Hindu-Buda India
vang masuk ke Indonesia dan dapat diterima cleh kebudavaan
Indonesia, yang pada gilirannya menimbulkan corak
kebudaysan baru bagi kebudayasn Indonsaia.

b. Agama Hindu-Buda India

Agama Hindu-Buda India disinl adalah sgama Hindu-Buda
di India pada jaman kuno. Sejask tahun 1.500 AM atau pada
abad ke-3 dan ke-2 8HM di India masuk pendatang baru dari
Asia Tengah wyaitu bangsa Arya. Bangsa Arya datang sudah
membawa adat, agama dan kebudayaan. Adat, agama dan
kebudaysan mereka bercampur dengan adat, agama dan kebu-
dayaan as8li bangsa India dan terbentuklah adat., ajaran
agama dan kebudayaan yang termuat dalam kitab suci merska
vang dissbut Veda. Adat., agama dan kebudayaan darl Indis
itu dissbut Hinduisme (F. Suwaryadi, 15981:183). Dari kitab
Veda itu akhirnya timbul agama Hindu-Buda.

c. Kebudayaan

Secara stimologi kebudayaan berasal dari bahasa Sanse-
kerta, buddhayah, yaltu bentuk jamak dari kata buddhl. Kata
budaya merupakan kata majemuk dari kata budi - daya. Budil
artinya akal, daya artinya kekuatan (Koentjaraningrat,
1974:19). EKebudayaasn dalam kahasa Inggris disebut Culture
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vaitu berasal dari kata colere (dalam bahasa latin) yang
artinya mengolah atau mengerjakan. Jadi culture diartikan
sabagai kemampuan dan kegiatan manusis mengolah dan merubah
lingkungan alam (Djuairish Latuconsina, 1987:13). Kebu-
dayaan menurut Ki Hadiar Dewantara adalah buah budi atau
hasil pikiran manusia baik vang bersifat lahir maupun batin
(1884:72). Jadl yang penulie makeud kebudayaan dalam pene-
litian ini ialah hasil pikirsn menueis baik yang bersifat
lahir maupun batin, dengan demikian yang dimaksud dengan
budaya Indonesia ialsh hasil pikiran beangea Indonesia baik
vang bersifat lahir maupun batln. Kebudaysan ini kemudian
berakulturasl dengan unsur-unsur agama Hindu-Buda India
besarta kebudayaannya, yang kemudian muarncul coral
kebudayaan baru, Sedangkan yang dimaksud dengan kebudayaan
Indonesia kuno dieini adalah ksbudayaan Indonesta sejak
masa kerajaan-kerajaan tertua sampai pada masa berakhlirnya
kerjaasan Majapahit asbad XV (A. Sartono FKartodirdio,
1968:1258), dimana pads masa itu pengaruh agama Hindu-Buda
India basarta kebudayaannya sangat kuat eshingga
bermunculan kerajaan-kerajaan yvang bercorak Hindu-Buda,
Jadi psngertian judul Fengaruh Agama Hindu-Buda India
Terhadapr Eebudayaan Indonesis ¥uno adalah : unsur-unsur
dari agama Hindu-Buda India pada Jjaman kuno yang masuk ke
Indonesia sshinggs terjadi akulturasl dengan kebudayvaan

Indonesia dan menimbulkan corak kebudayvaan baru.

1.3.1 Ruang Linegkup Permasalaban

Guna menghindari terjadinya e=salzh penafslran dan
penyimpangan dari tujuan penelitian yang penulis bahas,
maka penulis menegaskan ruang lingkup dan permasalahan ini.
Secara temporal penelitian ini dibatasl abad IV sampai abad
£ Masehi. Alasan ini didasarkan pada hukum akulturasi.

Menurut P. Suwaryadi Jjika terjadl akulturasi akan mengalami
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tiga tahsp. Tahap pertama kebudaysan pendatang dapat mena-
rik simpati orang Indonesia. Tahap kedua terjadi percampu-
ran vyang eseimbang. Tahap ketiga wunsur-unsur Lkebudayaan
sandiri akan leblh menonjcl (1281:2). Penuliz ingin memba-
has bentult akulturasi pada tahap pertama dan benbtuk akultu-
ra=i pada tahap kedua, oleh karena itu abad IV sampai abad
¥ mangat tepat untuk dipilih. Sedangkan sebagi ruang linglk-
up epatialnya atau lokasi tempat yang diteliti adalah di
Indoneaia khususnya pada masa kesrajaan Indonesla yang
berdiri pada kurun waktu antara abad IV sampal abad X
Masehi.

Mangingat cakupan kebudayaan luas, mencakup segala
aspek kehidupan manusia, begitu juga pengaruh agama Hindu-
Buda India bagi bangza Indonesia jugs meluas, maka penulls
juga perlu membatasinya, sehingga obyek penelitian kebu-
dayaan Indonesia yang mendapat pengaruh darl agama Hindu-
Buda India penulis folkuskan pada bidang religi dan bidang
seni bangunan.

1.3.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup permasa
lahan diatas, maka permasalahan yang akan dibshas dalam
renelitian ini dapat dirumuskan ssbagal berikut :@: bagaima-
nakah pengaruh agama Hindu-Buda India terhadap kebudayaan
Indoneala kuno 7

1.4 Twiuan Peoslitian

Setiap penelitian pastilah mempunyal tujuan yang
hendak dicapai. Hal ini untuk memberi arah dalam rangka
mengadakan penelitian dan pemecahan masalsh. Bartolak dari
rumusan masalah distas, maks tujuan penelitian yang penulis
lakukan adalah ingin mengetshui secara jelas wujud pengaruh
agams Mindu-Buda India terhadap kebudayaan Indonesia kuno.
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1.5 Manfaat Penelitian

Setelah penelltlan ini selesal diharapkan dapat mem-

berlikan manfaat yang po=itif, antara lain :

.

Bagl penulis, melatih pola berfikir vyang analitis,
kritia, dan logis serta dapat memperdalam pengetshuan
sejarah kebudavasan Indonesia kuno:

Bagl sejarawan, sebagai bahan pertimbangan untuk menga-
dakan penelitian lebih lanjut;

Bagi alma mater., merupakan perwujudan dari salah satu
Tri Dharma Perguruan Tinggi, valtu pelaksanaan dharma

renelitian dan pangembsangan ilmu.
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II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Proses Masuknva Hinduisme dan Budisme ke [ndonesia
2.1.1 Hubungan Indonseia dengan Iodia

Proses masuknya Hinduisme dan Budisme ke Indonesia
tidak dapat dilepaskan dari letak gecgrafis Indoneeia,
yaitu terlestak antara benua Asia dan Benua Avustralis, juga
antara Samudra Hindia dan Samudra Faaifik. Letak demlkian
merupakan letak Jembatan vang strategis bagi perkembangean
perdagangan dengan bangsa lasin (Hamid Haean., 1986:-53).

Hubungan perdagangan Indonesia dengan bangsa lain
mula-mula diperkenalkan oleh hubungan dagang antara India
dengan Cina. Hubungan perdagangan sntars India dafn Cina
berlangsung sejak berabad-abad sebelum Masshi. Dari || Cina,
India mempercleh sutra dan barang-barang porselen, sedang-
kan India banyak memperdagangksn barang-barang dari gading,
tenunan halus,. dan barang-bavang ukiran (Mugroho NHotosusan-
to, Yusmar Baerl (Ed), 1977:8580).

Kegiatan perdagangsn terssbut mula-mula dilaksanakan
sepenuhnya melalui Jalur-Jalur darat di daratan Asia,
tetapl karena kesadaan dil deerah pedalaman makin lama makin
tidak aman, maka hubungan dagang melalui laut menjadi lsbih
penting. Hubungan dagzang melalul laut ini mula-mulas mela-
watli Belat Malaks, yaltu jalan terdskat antara India dan
Cina. Hal ini berartl para pedagang Indis dan Cina melewati
Juga kepulsuan Indoneais, maka dengan demikian lambat laun
mulailah Indonesla terjalin dalam perdagangan antara dua
negara tadi (Nugroho HNotoguszanto, Yusmar Hasri (Ed),
1977685,

Menurut J.C. Van Leur bahwa perdagangan itu terjalin
terlabih dahulu dengan negeri India, barulah kemudian
menyusul dengan negeri Cina ({Hamid Hasan, 12B8:53). Hubu-

ngan perdagangan antara Indonesia dengan India asbetulnya
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telah lama terjadi sebelum hal itu disinggung dalam catatan
sejarah (Marwati Djocened Poeseponegorc. BHugroho Notosusanto,
1880:3), tetapi hal ini tidak bisa diakui kebenarannya
karena tidak ada sumbsrpva yvang Jelas, namun dari beberapa
aumbear Indis maupun barat, dapat disimpulksan bahwa hubungan
perdagangan antara Indonesia dengan India telah berkembang
sejak permulaan tarikh MHasshl (Marwatl Djcensed Poesponego-
ro, PHugvoho Hotosumanto, 18280:B). Hakin ramal perdangangan
antara India dengsn Cina, berarti makin banyak pula peda-
gang-pedagang India vang berkunjung ke Indonesia, apalagi
g=talah mereka tshu bahwa Indonssia Juga menghasilkan
barang-barang vang renting sspertl rempah-rempah, kayu
cendans, emaz, perak, dan lain-lalinnya. [M daerah-daesrah
disspanjang selat HMalaka mulal timbul pusat-pusat perdaga-
ngan. D1 aana barang-bareang tadi dikumpulkan oleh para
pedagang Indonesia dan kemudian di perdagangkan ke Indla.
Cengkeh yang kemudian menjsdi =salah satu hasil kespulavan
Indonesgia bagian timur, menjadl barang dagangan yang sangat
dicari oleh para pedagang India (Hugroho MNotosusanto,
Yusmar Basril (Ed), 1877:58).

Sesudah =apa vang diesbut masa hubungan dagang yang
panjang. 2uatu perubahan besar mulajl munecul dalam suasana
di Indones=sia. Pusat-pusat pengumpulan barang yang akan di
perdagangkan adalah benih yang kemudian akan tumbuh menjadi
kerajaan-kerajaan. Kerajaan-kerajaan terlihat di semanjung
dan d1 Huesantara, memprakteklan agama dari India, kesenlan
dan adat. serta sangsekerta sebagai bahasa sucinya (D.G.E.
Hall, 19B8:14), secara keseluruhan terjsdi perubahan dalam
bidang kebudayasmn (Hamid Hasan., 1388:87}).

£.1.1 Pembawa Hinduisme dan Budisme ke Indonesias

Ada beberapa teori tentang pembawa Hinduisme dan
Budisme ke Indoneais, R.C. MHMalumdar mengatakan bahwa
penyebar pengaruh Hindu ke Indone=zia ialah erang-orang dari


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

golongan kesatria. Fara ksatria dari Indis menskluokan Indo-
neaian. D1 Indonesia mereka menanamkan kekuassannya di
beberapa dasrah. N.J. Erom Jjuga mengemukakan bahwa tansh
Indonesia dulu pernah menjadi tempat pengungsian dan pem-
buangan orang-orang Indis. Para pengungsil tersebut menetap
di pantai perairan Indonesia dan mendirikan pusat kebu-
dayaan Hindu. Tari pusat itu kebudaysan Hindu akhirnya
menyebar luam ke bsberapa tempat di  Indoneesisa,. {(Hamid
Hasan, 1886:60-682). EKelemahan dari teori terssbut ialah
bahwa mengenai pendudukan di dasrah Indonesia tidak sdas
ketarangan dalam sumber India ataupun dalam sumber Indone-
ala (F.D.E. Bosch, 1985:18).

H.J. Erom mengajukan teori lain yang kemudian dikenal
dengan ‘teori walsys. Para pedagang Indis mampu menjangkau
perairan dan pantai-pantai dl Indonemsia. Mereka menetap di
Indonesia dan mengadakan perkawinan dengan wanita Indone-
mia. Perkawinan itu merupakan saluran penyebaran pengaruh
budaya India {(Maryatl [Djoesned Possponsgorn. Nugroho Notosu-
ganto, 19890:23). EKelemsahan dari teori ini ialah di Indone-
=2is tidak ditemukan pusat-pusat paradapan Hindu disepanjang
pantai, yaitu tempat vang lazim di=inggshl oleh para peada-
gang yang hilir mudik dari dan ke Cina maupun Hindia
(F.D.E. Bosch, 1885:18).

Mengingat sifat unsur budaya India wvaneg terdapat dalam
budaya Indoneia, Van Leur cenderung untulk memberikan pera
nan penyebar budaya India pada golongan bYrahmana., Meraka
datang atas undangan para penguasa Indoneaia. Budaya yang
mereks perkenalkan adalah glongan budaya brahmansa. Pendapat
ini Juga didukung coleh BHosch, berpangksl tolak dri sifat-
gifat unsur budaya India yvang diamatinya dalam budaya
Indon==sia, maka golongan brahmanalah yang mpenyampaikan
kepada bangea Indonessia (Marwati [jouensd Foesponegoro,
Mugrocho Hotosusanto, 1890:24).
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Bosch Juga mengakui peranan bagea Indonesia yaitu
keaktifan dalam rangks menyebarkan unsur-unsur pengetshuan
dari Indim. Pada suatu ketika banyak pemuda Indonesis
menuntut 1lmu dipusat kebudayvaan India di Halanda. Mereka
mempelajari agama., belajar membuat aca dan belajar mmbuat
candi. George Coedes mengatakan bahwa aetelah Eerjadl
Jalinan dagang antara Indonesia denan lndia, banyak peda-
gang Indenesia malawat ke India. Herska mendatangi pusat-
puaat pengetahvan dan kebudayaan Indla. Sskembalinya dari
India. merska mengajarkan dan menyebarksn 1lmunya kepada
orang Indone=ia. Teori Boech dan Coedes ini dinamskan teori
arus balil (Hamie Hasan, 1986:63). teori inilah yvang mende-

kati suatu kebenarsan.

2.2 Pengaruh Agama Hindu-Buds India Terhadap Ecbudayaao
lodonesia Euno
2.2.1 Pongaruh dalam bidang Beligi

Sebalum pengaruh Agama Hindu-Buda mssuk. orang-orang
nusantara telah mengenal pemijaan arwah nenek movang. Arwsah
atau roh nenek movang itu merupslkan penjaga atau penguasa
alam semesta. Merska bertempat tinggal di berbbagal tempat
atau pada baglan alam seperti mats air dan sungai (Hamid
Hapan, 1586:858). Disamping itu oranng-orang nusantara Juga
percaya pada kekuatan gaib. Kadua kepesrcayaan di atas
dinamakan animi=zme dan dinamis=ms.

Esparcayaan India yaitu Hindu-Buda menggeeser keper-
cayvaan animisme dinamisme, walaupun tidak secara kesseluru-
han. Kespercayasan tarhadap roh-roh dan tenaga gaib dalam
animisms dan dinamisme ssbenarnya ada persamasnnya dengan
koneep kepercayaan Hindu-Buda yaitu pada dewa, hanya keper-
cayaan asli nusantara belum diwujudkan escara nyvats bentuk-
nya dan beslum diflklrkan s=lapakah =ebeparnya roh atauo
kekuatan gaib itu. Sedangkan dalam kepercayaan Hindu kekua

tan roh dan tenaga galb t=lah konkrit yvang tumbuh dalam
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c. Abhidharma Pittaka, berisi renjelmaan-penjelmaan dan
Kupagan mengenai soal-soal kragamaan (H. Soekmono,
IBTaiATy,

Ajaran Buda berpangkal pada dua hal yaltu aryasatyani
dan pratityasamutpads, EKedus sjaran ini merupakan Jjalan
untuk mencapal nirwana supaya terlepas dari sangmars.
Adapun mengenal isi masing-masing ajarab aryasabyani dan
pratityasamutpada adalah sebagai berikut

a. Aryasatyani
Eerarti kebenaran utams. Berisi gnpat masalah pokok
valtu
1. hidup itu sengsara (menderita).
Z. penderltaan itu disebabkan orang memiliki kehausan
akan hidup yang dissbut tresna.

penderitaan dapat dilenvapkan dengan jalan menghl-

L]

langkan kehsusan itu.
4. tresna dapat dihilangksan pula dengan Jalan ma rampiih

dalan yang benar, jalan itu dinamakan asgtawidha.

b. Pratityasamutpada

Berarti rantai sebab akibat yang terdiprl darvi 12 hal
berangkal. Masing-masing hal merupakan akibat dari hal
terdahulu. Apabila memua hal yang berantai itu talah dapat
ditladakan atau dilenvapkan, maks seseorang telah mencapal
suatu tingkatan kesempurnaan vang disebut arhat oesagrang
dikatakan telah mepncapai arhat berarti ia telsh mencapa i
nirwana, 4ia tidak akan dilshirkan kembali dan lepag darl
samsara (Hamid Haszan, 19B8:89).

Hasyarakat pemsluk Buda dissbut sanges, vang terdiri
dari para pendeta (rahib) yang disebut bhiksu laki-laki}
dan bhiksuni (wanita). Pemsluk biasa disebut vpasaka (laki-
laki) dan upasaki (wanita) (Zenia Rida, 1988:78).

Seratua tahun setelah Buda meningal teriadi perpecahan

dalam agama Buda yaitu : aliran ortodox {etavhira) dan
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aliran baru (mahasangghika), akhirnya pejak muktamar perta-

ma tahun 18978 Hasehi kedua aliran itu menjadli dua mazhab

lalah

&. Hinayana (kendaraan kecil), beranggapan bahwa untuk
meEncapal nirwana orang harus bsrupsha sendiri-sendiri
dengan tidak mengharapksn pertolongan darl siapapun.

b. Mahayana (kendaraan besar), mencita-citaksn sesustu yang
lebih tinggi lalah tokoh bodhisatwa yaitu sessorang yang
telah memperoleh kesadaran budi (bodhli), tetapi menang-
gunkan nirwana untuk membantu orang lailn dengan aktif
dalam usaha mereka mencapal budi (Ensiklopedi Indoneeia
Ji1id 1, 1982:5323)

FPerbedaan diantara keduz agama tersebut ialsh : dida
lam agama Budas tidak ada slstem kasta dan mensntang upacara
agams yang dikuasal oleh kaum Brahmana yang terlampsu kaku.
Oleh karena itu agama Buda disebut agams msayarikat. Perbe-
daan lain valtu dalam pelepaskan samsara, dalam sgama Hindo
cara malepaskan sammsars yaitu dengan melalui Ppomujaan
remujasn, mempslajarl Weda atan penyiksaan diri, dalam
agama Duda yaitu dengan konsentrssi dan meditasi (dhyana,
samadhi’ {( Enslklopedil Indoneeia Jilid 1, 18682:532).

Pengaruh agama Hindu-Buds bagl bangsa Indonesia dapat
dilihat dalam prasastl-prasaetil. Dari prasasti canggal dan
ratu baks misalnys dapat diketahui bhahwa =iwa dipujda d=iam
kultus lingga (eimbul kelamin laki-1slki) dan jabatan rala
searta dinasbtl yang memerintah dihubungan dengan Eultus itu
(Harun Hadiwijono, 1990:88).

2.2.2 Pengarub Dalam Seni Bangunan

Pengaruh agama Hindu-Buda meninggslkan bukti-bukti
berupa bangunan kuno., Bangunan-bangunan itu umumnya berups
candl. ada yang masih berdiri dengen utuh ada pula bangunan
yang berups bekas-bekss yang batunya bereserakan bselum

disusun kembali. Bangunan-bangunan vang berserakan di
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seluruh Indoneeia membuktilkan bahwa bangsa Indonesia mem-

punyai jiwa ketuhanan yvang tinggi (Sugimun M.D., 15988:45).

Mompelajari oandi kita sakan mendapstkan pengetahuan
tentang peninggalan sejarah darl nenek movang bangza Indo-
neslia yang berupa seani bangunan., seni rupa, =eni lukism
seni ukir dan seni pahat. Belain itu melalul candi kita
dapat merskonstruksikan peristiwa =ajarah bangea Indonesia
yang meliput]l perhubungannya dengan bangs=a aseing., masuknyva
agama Hindu-Buda serts perkembangan kersajasan-kerajaannya
{R. Soekmono dalama Ayatrohaedi (Ed), 1988:34).

Kata candi ditafeirkan sebagail berikut
a. candi berazal dari kata candhika graga, candhika ialah

nama lailn dari Dewa Durgs sebagai dewi perusak, dewi
maut. Candi berhubungan dengan orang-orang vang mening

gal. Jadi candl marupakan makam seorang raja atau ka-
luarganya.

b. candi berasal darl kata pdi (bahasa kawi) yang merupakan
pengeartian memuka. wmenjunjung t€inggi. Sedangkan oa
adalaeh formatif saja. Banyak kata-kata dalam bahaea
Indonssia maupun bahasa daerah dimulail dengan ca (misal-
nya 't cawan, caclng, cari). Jadi candi dalam hal 1ini
bararti tempat pemujasan (Zeniar Rida, 1986:43).

Jadi pengertian candi yang malanya berarti semua
bangunan asbagal hasll sentuh budayva Indonssia-India baik
itu berupa candi, letana, atau pemandian, mengalami peruba-
han arti. Dari beberapa penelitian maka fungsi candi di
Indonesia s=elain =sebagai tempat vang dianggap esuci Juea
dijadikan wsebagai tempat pemujaan roh nenek moyang. Untuk
dijadikan sebagal tempat pemujizan roh nenek movang. Untuk
membangun candi memakal buku pegangan yvang dinemakan kitab
Cilpasastra, sedangkan ahlinya dinamakan ciplis.

Menurut N.J. Krom, bangunan candi Hindu yang tertua di

Jawa Teangah Utara adalah d4i kooplek percandian [ieng.

Sedangkan bangunan candl Buda terdapat di Jawa Tengah
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Eelatan  ialah C(andi Borobudur, Mendur, Pawon, HKalasan,
Sadiwsn, Sewu (Hamid Haesan, 1888:787.

Walaupun pengaruh agsma Hindu-Buda India bagi bangsa
Indonesia =angat kuat, tetapi hal int tidak mematikan
ksbudayaan asli Indonesia. bahkan terjadi bantuk akulturasi
antara dua ksbudayaan tersshut. Bangsa Indonesia menerima
unsur-unsur agama Hindu-Buda ksmudian disesuaikan dengan
kepribadisn bangsa Indonesia, sshingga wmenimbulkan corak
kebudayaan baru pada masa itu yaitu kebudayaan Hindu Indo-
negia. Buktl dari hasil perpaduan antara dus kabudayaan
terssbut misalnya kepercayaan kepada dewa-dews. lz2budayaan
asli Indonesla sudsh mengenal roh-roh alam. Hoh-roh alam
vang dilkenal di Indonesia heanya tinggal ganti nama dangsn
dewa-dewa Hindu sesuai dangan ksluasaannya (Hamid Hagzan,
1986:96). Bentuk perpvaduan laln dapat kita lihat pada
bangunan candi. Candi di Indonesis bukanlah kuil tempat
orang memujs dewa seperti di India. malsinkan tempat berte-
munya rakyat dengan nenek moyangnyva. Candi dengan patung
induknya yang menjadi arca perwuiudsnp bagl raja yang telah
meningegal, wmengingatkan kita pads punden berundak-undak
dengan menhirnya (E. Scekmono, 18731281 .

2.3 Hipotesia

Berdasarkan lstar belakang dan uraisan pada tinjauan
kspustakaan terssbut diatas, maks pemilis dapat mengajukan
hipotesis bahwa pengaruh agams Hindu-Buda India terhadap
kebudayaan Indonesia kuno amat mandalam, terbukti dari
masgih tetap lestarinya kebudayaan asli Indanesia VAanE
memiliki sifat-sifat Hindu-Buda hinggs s=ekarang menjadi

kebudayaan na=ional.
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II1. METODE PENELITIAN

3.1 Pengertian Metode Penelitian Sejarah

Secara umum pengertian penelitian ateu ressarch menu-
rut Butrisnc Hadi adalah sebagsi usmsha untulk mensmukan,
mengembangkan., dan mengujil kebenaran suatu pengetahuan,
usaha mana dilakukan menggunakan metode-metads ilmiah
(1880:4). HMoh. Ali berpendapat bahwa metode penelitian
adalah esuatu c¢ara yang digunakan untuk memperaleh suatu
pengatahuan atau memscahkan masalah vang diteliti
(1885:21). Sedangkan menurut Mch. Hazir penelitian adalah
suatu pencarian fakta menurut metode obyektif yang amab
dJelas untul menemukan hubungan antara fakta dan manghasil-
kkan dalil stau hukum (19B83:147.

Berdasarkan bebesrapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa metode penslitiasn adalsh suatu cara untuk memecahkan
magalsh untuk menghasilkan kebenaran yvang dihasilkan dengan
menggunakan metode-metode ilmish, guna mencapal  bujuan
terssebut, dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode sejarah.

Sedangkan mengenai pengertian metode penslitian zsia-
rah adalah menurut Moh. Ali yaitu sebagai suatu penelitian
vang dilakvkan dsngan caras meninisu suatu masalah dari
perspektlf ssjarah (1887:32). Hadari Nawawl Juga memberi
batasan metode penelitian esjarah, yaitu suatu prosedur
pemecahan masalah dengan menggunakan data ma=sa lalu atau
peninggalan—-peningeslan, balk untuk membahas kejadian atau
keadaan masa sekarang dalam hubungannya dengan ksjadian
atau keadsan masa lalu (1891:78-78). Penyelidikan yang
menggunakan metode historik ini ialah penvelidikan Vang
manggunakan metode pamecahan masalsh seisrah ilmiah  dard
perapaktif historik (Winarno Surahmad. 1982-:132;.

19
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cedangkan menurut Moh. Mazir dalam bukunya Metode
Panslitian, metode sejarah sebagal penvelidikan vang kritls
dan hati-hati terhadap rengadaan dan pengalaman masa lampanu
gerta perkembangannya dan menimbang sscara cukup teliti
keterangan yang dipsroleh asskaligus diinterpretasikan
(1985:54-8B5) .,

Darli beberapa pendapat diatas. maks dapat penulie
slmpulkan bahwa metode penelitian =ejarah adalah cara kerja
eejarawan untuk mengungkapkan kembali rekaman maz=a lampan
dengan menggunakan data stau Peninggalan-peninggalan masma
lalu,

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam keseluruhan
prosedur metods penelitian sejarah ads empat tahap yaltu :

1. heuristik, yakni kegistan menghimpun Jjelak-jejak

masa lampau;

2. kritik (sejarash), yakni menyelidiki apakah Jjejak

Jejak itu eejati, balk bentuk maupun islinya;

3. 'interpretasi, yakni menetapkan maknas vang saling

berhubungan dari fakta-fakta yvang dipercleh:

4. penyajian, vakni menyampaikan sintesa vang dipero-

leh dalam bentuk suatu kisah (Nugroho Hotosusanto,
197L:1T).

3.2 Metode Pepentuan Tempat Penelitian

Adapun yang penulis lakukan dalam penelitian sejarah
ini adalah penelitian sejarah yang bereifat penelitian
bibliografis. Penelitian biblicgrafi= disesbut Juga penelil-
tian kepustakaan (Hadari Hawawi, 19891:82). Jadi penelitian
inl eifatnya adalah penelitian studi kepustaksan. 0Oleh
karena itu tempat yang eesuai dalam penelltian ini ‘adalah
kepustakaan. Dapat dikatakan bahwa penslitian ini penulis
lakukan dengan cara menghimpun karya-karya tertantu sebagal
sumber acuan dengan menggunakan perpustakasn sesbagal tempat
atau dasrah penelitiannvs.
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Ferulis menggunakan metodes purposesive sampling untuk
menentukan lokasi perpustakaannysa sebagai tempat penelitian
valtu dldasarkan pada suatu pertimbangan vang dibuat oleh
penelitl sendlrl, berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat
yvang osudah diketahul sebelumnya (Moh. All, 1885:85). Jadi
renantuan tempat tersebut penulis lakukan dengan sengajm.

Adapun perpustakaan yang penulis jadikan tempat pene-
litian 'adalah referensi laboratorium Program Pendidikaen
Sejarah FKIFP Univeraitas Jembar dan Pearpustakaan Pusat
Univergaitas Jember. Disamping itu Jjuga menggunakan buku-
buku kolekai pribadi. Alesan penulie menetapkan tempat
penelitian dl Perpustakaan Pusat Universitas Jember adalsah
karena penulis mengetabul bahwa dl Lingkungan Universitas
Jember terdapat Frogram Pendidikan Sejarah (di FKIP) dan
terdapat juga jurusan Sastra Sejarah (di Fakultas Sagtra),
sshingga penulis yakin bahwa tempat terssbut menyediakan
sumber-sumbar data yang penuliz pakai untuk memecahkan
magalah /dan membuktikan hipotesis yvang diajukan.

3.9 Metode Pensumpulan Data

Fegiatan pengumpulan data ini disebut dengan istllah
heurlistik. EKegiatan pengumpulan data ini meruvupakan prosao
untuk menghimpun data yang diperhatikan (data apa yang
dikumpulkan) relevan serta akan memberl gambaran dari
agpek-agpek vang akan diteliti.

Penelitian ini sifatnyra adalah atudli kepustakaan, ocleh
kEarena 1tu penelitian ini menggunakan sumber dokumen yang
ada didalam perpuataksan. Data yang dikumpulkan bersumber
dari pendapat-pendapat para sejarawan mengenal suatu fakta
smajlarah. Earena sumber penelitian ini yang diperoleh dan
digunaskan berupa dokumen pada suatu perpustakann maka
metodes pengumpulan Jdata yang panuliz punakan adalah metode
dokumenter. Menurut Suharaimi Arikunto. metode dokumenter

adalah metode pengumpulan data pang digunakan dalam menga-
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dakan penelitian yang bersumber pada tuliean, seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan-catatan, dan sehagalinya (1888:131).

Jadi dalam penslitian ini data yang dikumpulkan adalah
data kualitatif, yaltu data yang dinyatakan dalam kalimat
uraian. Artinya hanya dapat divkur secara tidak langsung
(Sutrianc Hadi, 1984:686).

sumber-sumber tulisan berupa buku-buku sejarah dibagi
ataa dua Jenls paitu sumber primer dan sumber selunder.
Sumber primer sadalah sumber vans pengarangnys adalah seo-
rang egaksi atau pelaku dari peristiws yang dikisahkan.
ogdangkan sumber ssekunder adalah ditulie oleh bukan salkei
atau pelsalu (Hugoho Hotosusanto, 1871:52). Sedanghkan sumber
penelitian 4ini ialah literatur. maka penulis lebih banyak
memakail sumber-sumbeyr selkunder. Disamping ltu sumber terae-
but juga dapat diklasifikasikan menjadi sumber pokok, yaitu
sumber yang banvak dipakai, dan sumber pesnunjang yaitu
sumber tambahan yang menunjang sumber pokok.

3.4 Hetode Analisis Data

Menganalisis data merupakan suntu langkah vang sangat
kritis dalam penelitian. Demikian pula langkah analleis
data dalam penelitian eejarah. berkaitan dengan Interpreta-
gi.

Interpretasi diartikan sebagali menafesirkan ketarangan
sumber-sumber. Setelah melakukan kritik intern, kita telah
berhasil menghimpun banyak sskali informaei mengenai perl-
ode sejarah yang eadang kita teliti, berdasarkan keterangan
itu dapat kita susun fakta-fakta sejarabh vang dapat dibuk-
tikan Esbenarannya (Hugroho Hotosusanta, 18T1:22). 0Oleh
karena itu fakta-fakta wvang terlspag perlu dihubung-
hubungkan dan diksitkan eatu sama lainnmya sehingga keliha
bann sebagal suatu rangkaian yvang masuk akal, dalam arti

menundukkan kesegualan satu sama lalnnya.
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Untuk menafeirkan fakta-fakta tersebut, metode yang
Penulis pergunakan adalah metods filosofis, dengan teknik
logika komparatif dan loglka induktif. Adapun pengertian
metode filosofis menurut Hadari Hawawl adalah prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki secara rasional melalui
pemlkiran yang terarah, mendalam dan mendasar dalam bentuk
anallieies esistematik berdasarkan pola berpikir induktif
dengan memperhatilktan hulkom=holeum berpikir { logika)
(18991:82).

Sedanghan pengertian logiks adalah Llma dan kecakapan
manalar, berpikir yang tepat (T. Gllarsc, 1889:4). Berpikir
vang dimaksud adalah kegiatan akal untuk mengolah pengeta-
huan yang telah diterima melslui panca indra, dan ditujukan
untuk mencapai suatu kebenaran. Menurut A.B. Hutabarat
logika adalah ilmu bsrpikir yang tepat eehingga dapat
menunjukkan kekeliruan-kekeliruan didalam pProgegs pemikiran
sehinges kekeliruan itu dapat dielakkan (1585:9). Tujuan
dari logika adalah memperjelae isi serta luaenya dari =uatu
pengertian. Jadi kesimpulan logika adalah cara berpikir

logis untuk memecahkan sustu masalah.

J.4.1 Teknik Logika Komparatif

Metode komparatif menurut Mch. Ali ialash metode varng
dilekukan dengan cara membanding-bandingkan persamaan dan
perbedsan berbagai fenomena untuk mencari faktor apa atau
situasi bagaimana yanz menyebabkan timbulnya peristiwa
sajarah (1985:132), atau menslitl hubungan yang lebih dari
eatuy Ifeanom=na yang eejenls dengan menunjukkan uneur-ungur
pereamaan dan perbedaan (Winarno Surahmad, 1980:127)., Jadi
yang dimaksud dengan teknik logika komparatif adalah proses
membanding-bandingkan data yang satu dengan data vang lain
untuk mendapatkan fakta dari ssjarah yang masuk akal

{logis).
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3.4.2 Teknlk Logika Induktif

Hengenal pengertian metode induktif menurut Moh. Al
ialah suatu proses berfikir yang khusus kepada wvang umum
(t19B7:168). Butrisno Hadi menjelaskan., dalam cara berfikir
sintesla atau induktif orang melandaskan pada pesngetahuan
vang khusus, fakta-fakta yang unik dan merangkum fakta
fakta menjadi suatu pemecahan yang umum (1989:2), Jadi dari
pendapat diatam dapat disimpulkan bahwa teknik induktif
adalah cara berpikir dengan mendasarkan diri pada fakta-
fakta yang bersifat khusus untuk ditarlk svatu kesimpulan
vang berasirat umum. Kedus metode diatas, diterapkan pada
kesaluruhan keglatan dalsm penslitlan sejarah.

Fegliatan ‘terakhir darl penslitian emejarah adalnh
regiatan penulisan sesjarah (historiografi). Historiorafi
adalah langkah terakhir dan kegiatan klimak yvang dilakukan
oleh penelitl ssjarah. Heglatan ini merupaken usaha untuk
maraskonatruksi vyang imajinatif dari masa lampaul Louis
Gottchalk, 1386:31). Tujuan kegiatan ini ialsh untuk me-
ngaltkan atau merangkaikan fakta-fakta menjadi kisah seja-
rah. (Hugroho Hotocsusanto, 187B:12%.

Upaya merangkaikan fakta-fakta agar menjadi kisah
zejarah dilakukan dengan metode deekriptif, vaitu memutus
kan secars logle perletiwa-peristiwa masa lampau menurut
fakta yang dianggap benar. Pelaksanasn dari metode ini
tidak terbatas hanya sampal pada pengumpulan, penyusunan
data, teteapl mellputi analisie dan interpretasi tentbang
arti data itu (Winarno Surahmad, 1950:135).

Feneliti +tidak hanya terbatas memberikan deskripsi
{ gambaran) terhadap suatu fenomena skan tetapl jJuga mene-
rangkan hubungan, membust prediksi serta assumsl-asumsi
untuk mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah

vang ingin dipecahkan (Moh. Wazirp, 1983:64),
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V. EESIMPULANM DAN SARAN

0.1 Eegimpulan

Bartitilk tolak dari permasalahan dliatas maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa penszaruh ksbudayaan Hindu
Buda amat mendalam, terbukti daril masih tetap lestarinya
kebudayaan aslil Indonesis yang memiliki sifat-sifat Hindu

Buda hingga sekarang menjadi kebudayam nasional.

= A

Eerdasarkan pembahaean di Bab IV dan Fesimpulan dia
tas, maka penulle dapat membarikan earan-saran gaparti
.l

ibawal ini :

41}

Bagl mahssiswa calon guru esjarah, hendaknva mau menda-

lamli dan mempelajari labih mendalam mengenai materi

arawan, hasil penelitian ini dapsi dijadi

kan bahan lebih  lanjut lalam mengadakan penslitian
arall kabudayaan Indonesis secara lebih mendalam:
neruas, hendakniya lapal manjaga dan

membina kelastarian peninggalan sejarah Indonesia agzar

Eidak punsd
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